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Abstract. This study aims to analyze the alignment between production budgets and production realization 
and its implications for efficiency and production cost control. The research employs a descriptive 
quantitative approach using secondary data in the form of production budget reports and actual production 
reports. Data analysis is conducted through variance analysis to identify differences between budgeted and 
actual production. The results indicate that discrepancies between production budgets and realizations still 
occur due to internal and external factors. However, analyzing the alignment between budget and 
realization can assist companies in improving operational efficiency and strengthening production cost 
control. Therefore, accurate budget preparation and continuous evaluation are essential to support 
sustainable production performance. 
Keywords: production budget, production realization, efficiency, cost control, variance analysis 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keselarasan antara anggaran produksi dan realisasi 
produksi serta implikasinya terhadap efisiensi dan pengendalian biaya produksi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder berupa laporan 
anggaran produksi dan realisasi produksi. Analisis data dilakukan menggunakan analisis selisih untuk 
mengidentifikasi perbedaan antara anggaran dan realisasi produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masih terdapat selisih antara anggaran dan realisasi produksi yang dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal perusahaan. Namun demikian, analisis keselarasan anggaran dan realisasi produksi dapat 
membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat pengendalian biaya 
produksi. Oleh karena itu, penyusunan anggaran yang akurat dan evaluasi secara berkelanjutan menjadi 
faktor penting dalam mendukung kinerja produksi perusahaan. 
Kata kunci: anggaran produksi, realisasi produksi, efisiensi, pengendalian biaya, analisis selisih. 
 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk 

memiliki kemampuan manajerial yang kuat dalam mengelola seluruh aktivitas 

operasionalnya, khususnya pada aspek produksi. Kegiatan produksi merupakan inti dari 

proses penciptaan nilai karena secara langsung berkaitan dengan pemanfaatan sumber 

daya perusahaan, seperti bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead. Ketidakefisienan 

dalam pengelolaan produksi tidak hanya berdampak pada meningkatnya biaya, tetapi juga 
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dapat menurunkan daya saing dan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu sistem perencanaan dan pengendalian yang mampu 

memastikan bahwa proses produksi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Salah satu instrumen penting dalam perencanaan dan pengendalian tersebut 

adalah anggaran produksi. Anggaran produksi disusun sebagai pedoman bagi manajemen 

dalam menetapkan jumlah produksi yang akan dihasilkan, sumber daya yang dibutuhkan, 

serta estimasi biaya yang akan dikeluarkan dalam periode tertentu. Melalui anggaran 

produksi, perusahaan diharapkan dapat mengalokasikan sumber daya secara optimal dan 

menghindari terjadinya pemborosan. Selain berfungsi sebagai alat perencanaan, anggaran 

produksi juga berperan sebagai alat pengendalian, karena dapat digunakan sebagai tolok 

ukur dalam mengevaluasi kinerja produksi yang terealisasi.(Sari et al., 2025) 

Namun demikian, dalam praktiknya sering dijumpai adanya perbedaan antara 

anggaran produksi yang telah direncanakan dengan realisasi produksi yang terjadi di 

lapangan. Perbedaan atau penyimpangan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi ketidaktepatan dalam 

perencanaan, keterbatasan kapasitas produksi, rendahnya produktivitas tenaga kerja, serta 

kurang efektifnya pengawasan operasional. Sementara itu, faktor eksternal dapat berupa 

fluktuasi permintaan pasar, perubahan harga bahan baku, gangguan rantai pasok, maupun 

kondisi ekonomi yang tidak stabil. Ketidaksesuaian antara anggaran dan realisasi 

produksi tersebut berpotensi menimbulkan inefisiensi serta melemahkan fungsi 

pengendalian biaya produksi.(Afni Syafitri, 2010) 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penyusunan anggaran produksi yang baik saja 

belum cukup apabila tidak diikuti dengan pelaksanaan dan pengawasan yang efektif. 

Diperlukan suatu analisis yang komprehensif terhadap tingkat keselarasan antara 

anggaran dan realisasi produksi guna mengetahui sejauh mana anggaran yang disusun 

mampu mencerminkan kondisi operasional yang sesungguhnya. Analisis keselarasan ini 

menjadi penting karena dapat membantu manajemen dalam mengidentifikasi sumber-

sumber penyimpangan, mengevaluasi efektivitas perencanaan, serta memperbaiki proses 

pengambilan keputusan di masa mendatang. 

Dengan demikian, analisis keselarasan antara anggaran dan realisasi produksi 

memiliki peran strategis dalam upaya meningkatkan efisiensi operasional dan 
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pengendalian biaya produksi. Melalui analisis tersebut, perusahaan dapat memperoleh 

gambaran yang lebih jelas mengenai kinerja produksi yang dicapai, sekaligus 

merumuskan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan produksi. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam bagaimana keselarasan antara anggaran dan realisasi produksi dapat menjadi 

sarana dalam meningkatkan efisiensi serta memperkuat pengendalian biaya produksi, 

sehingga mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara berkelanjutan. 

KAJIAN TEORITIS 

Anggaran Produksi sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian 

Anggaran produksi memiliki peran strategis dalam mengarahkan kegiatan 

produksi agar selaras dengan tujuan perusahaan. Dalam konteks perencanaan, anggaran 

produksi berfungsi sebagai dasar penetapan target output yang realistis dengan 

mempertimbangkan kapasitas produksi, permintaan pasar, serta ketersediaan sumber 

daya. Penyusunan anggaran yang tepat memungkinkan perusahaan mengantisipasi 

kebutuhan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead secara lebih terstruktur. Dari sisi 

pengendalian, anggaran produksi digunakan sebagai standar evaluasi kinerja, sehingga 

manajemen dapat membandingkan antara rencana dan pelaksanaan produksi. Apabila 

terjadi penyimpangan, anggaran produksi menjadi acuan awal untuk mengidentifikasi 

permasalahan dan mengambil langkah korektif yang diperlukan. 

Realisasi Produksi dan Penyebab Ketidaksesuaian dengan Anggaran 

Realisasi produksi mencerminkan kondisi aktual pelaksanaan proses produksi 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor operasional. Dalam praktiknya, realisasi produksi 

tidak selalu berjalan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Ketidaksesuaian ini 

dapat disebabkan oleh faktor internal, seperti keterbatasan kapasitas mesin, rendahnya 

produktivitas tenaga kerja, serta kurang optimalnya pengawasan operasional. Selain itu, 

faktor eksternal seperti fluktuasi permintaan pasar, keterlambatan pasokan bahan baku, 

dan perubahan harga input produksi juga turut memengaruhi realisasi produksi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa realisasi produksi merupakan hasil interaksi antara 

perencanaan dan dinamika operasional yang bersifat tidak sepenuhnya dapat 

dikendalikan oleh perusahaan.(Umri et al., 2025) 
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Analisis Selisih antara Anggaran dan Realisasi Produksi 

Analisis selisih menjadi alat penting dalam mengevaluasi tingkat keselarasan 

antara anggaran dan realisasi produksi. Melalui analisis ini, perusahaan dapat 

mengidentifikasi besarnya perbedaan antara rencana dan hasil aktual, serta menentukan 

apakah selisih tersebut bersifat menguntungkan atau merugikan. Selisih yang 

menguntungkan menunjukkan adanya efisiensi dalam pelaksanaan produksi, sedangkan 

selisih yang merugikan mengindikasikan adanya pemborosan atau ketidakefektifan dalam 

penggunaan sumber daya. Analisis selisih juga membantu manajemen dalam menelusuri 

akar penyebab terjadinya penyimpangan, sehingga dapat dijadikan dasar untuk perbaikan 

perencanaan dan peningkatan kinerja produksi di periode selanjutnya. 

Implikasi Keselarasan Anggaran dan Realisasi terhadap Efisiensi dan Pengendalian 

Biaya 

Keselarasan antara anggaran dan realisasi produksi memiliki implikasi langsung 

terhadap tingkat efisiensi dan efektivitas pengendalian biaya produksi. Ketika realisasi 

produksi mendekati atau sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan, hal tersebut 

mencerminkan bahwa proses produksi telah dikelola secara efisien dan biaya dapat 

dikendalikan dengan baik. Sebaliknya, ketidaksesuaian yang signifikan dapat 

menimbulkan pembengkakan biaya dan menurunkan efisiensi operasional. Oleh karena 

itu, peningkatan keselarasan antara anggaran dan realisasi produksi perlu menjadi 

perhatian utama manajemen. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penyusunan 

anggaran yang lebih realistis, peningkatan pengawasan operasional, serta evaluasi berkala 

terhadap kinerja produksi. Dengan demikian, keselarasan anggaran dan realisasi produksi 

dapat menjadi sarana strategis dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing 

perusahaan.(Atssauri, 2016) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis tingkat keselarasan antara anggaran produksi dan realisasi produksi serta 

implikasinya terhadap efisiensi dan pengendalian biaya produksi. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan gambaran sistematis dan objektif mengenai perbedaan antara 

data yang dianggarkan dan data aktual yang terjadi dalam proses produksi. 
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Objek penelitian adalah kegiatan produksi pada suatu perusahaan manufaktur, 

dengan fokus pada data anggaran produksi dan realisasi produksi dalam periode tertentu. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder, yang diperoleh dari 

dokumen internal perusahaan, seperti laporan anggaran produksi, laporan realisasi 

produksi, serta laporan biaya produksi. Penggunaan data sekunder memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis kinerja produksi berdasarkan data historis yang telah tersedia 

dan terdokumentasi secara resmi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan dan menelaah laporan-laporan terkait anggaran dan realisasi produksi. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis selisih 

(variance analysis) untuk mengukur perbedaan antara anggaran dan realisasi produksi. 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi besarnya selisih, sifat selisih 

(menguntungkan atau merugikan), serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

penyimpangan tersebut.(Anwar et al., 2012) 

Selanjutnya, hasil analisis selisih diinterpretasikan secara deskriptif untuk menilai 

tingkat efisiensi produksi dan efektivitas pengendalian biaya produksi. Penilaian 

dilakukan dengan membandingkan realisasi biaya produksi terhadap anggaran yang telah 

ditetapkan, serta mengevaluasi kecenderungan penyimpangan yang terjadi selama 

periode penelitian. Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai keselarasan antara anggaran dan 

realisasi produksi serta kontribusinya terhadap peningkatan efisiensi dan pengendalian 

biaya produksi.(Annisa Nur Khofifah, 2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tingkat Keselarasan antara Anggaran Produksi dan Realisasi Produksi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara anggaran produksi 

dan realisasi produksi pada periode penelitian. Selisih yang terjadi menunjukkan bahwa 

realisasi produksi belum sepenuhnya sesuai dengan target yang telah ditetapkan dalam 

anggaran. Perbedaan ini mengindikasikan adanya ketidaktepatan dalam perencanaan atau 

kendala dalam pelaksanaan produksi. Namun demikian, selisih yang masih berada dalam 

batas toleransi menunjukkan bahwa secara umum anggaran produksi telah disusun 

dengan cukup realistis. Tingkat keselarasan antara anggaran dan realisasi produksi 
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menjadi indikator awal dalam menilai efektivitas sistem perencanaan dan pengendalian 

produksi yang diterapkan oleh perusahaan. 

Penyebab Terjadinya Selisih Produksi dan Biaya 

Berdasarkan hasil analisis selisih, ditemukan bahwa perbedaan antara anggaran 

dan realisasi produksi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 

Faktor internal meliputi keterbatasan kapasitas mesin, fluktuasi produktivitas tenaga 

kerja, serta kurang optimalnya pengawasan operasional. Sementara itu, faktor eksternal 

berupa perubahan permintaan pasar dan keterlambatan pasokan bahan baku turut 

berkontribusi terhadap terjadinya penyimpangan. Selisih biaya produksi yang muncul 

sebagai dampak dari ketidaksesuaian tersebut menunjukkan bahwa pengendalian biaya 

belum sepenuhnya berjalan efektif, sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut terhadap 

proses perencanaan dan pelaksanaan produksi.(Nur & Febrianti, 2025) 

Implikasi Keselarasan Anggaran dan Realisasi terhadap Efisiensi dan Pengendalian 

Biaya 

Keselarasan antara anggaran dan realisasi produksi memiliki implikasi langsung 

terhadap efisiensi operasional dan pengendalian biaya produksi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin kecil selisih antara anggaran dan realisasi, semakin tinggi 

tingkat efisiensi penggunaan sumber daya. Sebaliknya, selisih yang besar cenderung 

menyebabkan peningkatan biaya produksi dan menurunkan efisiensi operasional. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu meningkatkan akurasi penyusunan anggaran, memperkuat 

pengawasan produksi, serta melakukan evaluasi secara berkala terhadap kinerja produksi. 

Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan keselarasan antara anggaran dan realisasi 

produksi, sehingga mendukung pengendalian biaya yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Peran Analisis Selisih sebagai Alat Evaluasi Kinerja Produksi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis selisih antara anggaran dan realisasi 

produksi dapat digunakan sebagai alat evaluasi kinerja produksi yang efektif. Melalui 

analisis ini, manajemen memperoleh informasi yang jelas mengenai bagian-bagian 

produksi yang telah berjalan sesuai rencana maupun yang mengalami penyimpangan. 

Selisih yang bersifat merugikan mengindikasikan adanya kelemahan dalam perencanaan 

atau pelaksanaan produksi, sedangkan selisih yang menguntungkan mencerminkan 

efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Dengan demikian, analisis selisih tidak hanya 
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berfungsi sebagai alat pengendalian biaya, tetapi juga sebagai dasar dalam menilai kinerja 

unit produksi secara menyeluruh dan objektif.(Utami & Setyariningsih, 2020) 

Upaya Perbaikan dalam Meningkatkan Keselarasan Anggaran dan Realisasi 

Produksi 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperlukan upaya perbaikan yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan keselarasan antara anggaran dan realisasi produksi. 

Upaya tersebut antara lain dilakukan melalui penyusunan anggaran produksi yang lebih 

realistis dengan mempertimbangkan data historis dan kondisi pasar terkini. Selain itu, 

peningkatan pengawasan operasional dan koordinasi antarbagian produksi juga menjadi 

faktor penting dalam meminimalkan terjadinya penyimpangan. Evaluasi anggaran secara 

berkala diharapkan mampu membantu perusahaan dalam menyesuaikan perencanaan 

dengan kondisi aktual, sehingga keselarasan antara anggaran dan realisasi produksi dapat 

terus ditingkatkan dan berdampak positif terhadap efisiensi serta pengendalian biaya 

produksi.(Astuti et al., 2021) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

keselarasan antara anggaran produksi dan realisasi produksi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan pengendalian biaya produksi. 

Anggaran produksi berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian yang 

memberikan arah bagi pelaksanaan kegiatan produksi. Namun, dalam praktiknya 

masih ditemukan adanya perbedaan antara anggaran dan realisasi produksi yang 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal perusahaan. Ketidaksesuaian 

tersebut berdampak pada munculnya selisih produksi dan biaya yang berpotensi 

menurunkan tingkat efisiensi. 

Analisis selisih antara anggaran dan realisasi produksi terbukti dapat 

digunakan sebagai alat evaluasi kinerja produksi yang efektif. Melalui analisis ini, 

perusahaan dapat mengidentifikasi penyebab penyimpangan serta menilai efektivitas 

perencanaan dan pelaksanaan produksi. Dengan demikian, tingkat keselarasan yang 

tinggi antara anggaran dan realisasi produksi mencerminkan sistem pengendalian 
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biaya yang berjalan dengan baik dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan 

secara berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, perusahaan disarankan untuk menyusun 

anggaran produksi secara lebih realistis dengan mempertimbangkan data historis, 

kapasitas produksi, dan kondisi pasar yang dinamis. Selain itu, perusahaan perlu 

meningkatkan pengawasan dan koordinasi dalam proses produksi agar pelaksanaan 

kegiatan produksi dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Evaluasi anggaran secara berkala juga penting dilakukan untuk menyesuaikan 

perencanaan dengan kondisi aktual. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

menambahkan variabel lain atau menggunakan periode penelitian yang lebih panjang 

agar hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih komprehensif. 
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